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ABSTRAK

Istiani, Nurul. 2014. Implementasi Metode Hypnoteaching dalam Pembelajaran
Figh Kelas IX di MTs NU Sunan Kalijaga Kecamatan Adiwerna Kabupaten
Tegal. Skripsi Jurusan Tarbiyah PAI STAIN Pekalongan. Dr. Esti Zadugqisti,
M. Si. Kata Kunci: Metode Hypnoteaching

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan penulis tentang
pendidikan yang hanya menekankan pada aspek pengajaran saja, tidak pada aspek
pendidikan. Banyak guru yang belum sadar bahwa keberhasilan peserta didik
bukan hanya dilihat dari nilai atau prestasi saja, tetapi sikap dan perilaku
khususnya pada mata pelajaran figh agar peserta didik mampu menerapkan apa
yang telah diajarkan gurunya Maka dari itu dibutubkan guru yang menguasai
metode hypnoteaching. Karena metode ini mampu mensugesti peserta didik agar
bisa membawanya pada alam bawah sadar dan peserta didik mau menurutinya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang diajukan
adalah bagaimana implementasi metode hypnoteaching dalam pembelajaran figh
kelas IX di MTs NU Sunan Kalijaga Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal, Apa
saja faktor pendukung dan penghambat implementasi metode hypnoteaching
dalam pembelajaran figh kelas IX di MTs NU Sunan Kalijaga Kecamatan
Adiwerna Kabupaten Tegal.

Jenis penelitian im yaitu penelitian lapangan (field research) dan
pendekatannya menggunakan pendekatan penelitian kualitatif = Tehnik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu dengan cara Milles
and Huberman yaitu reduksi data, display data dan verifikasi data.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa implementasi metode
hypnoteaching dalam pembelajaran figh kelas IX di MTs NU Sunan Kalijaga
berjalan dengan baik, karena guru telah menerapkanya sesuai dengan langkah-
langkah dan unsur-unsur yang ada pada teori.

Vit
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.' Sedangkan Figh
merupakan segala perkara yang berkaitan dengan agama, baik akidah maupun
ibadah dan muamalah. Pada masa sekarang, fighmasih sering dihubungkan
hanya dalarp Imgkup ibadah fardu saja seperti sholat, zakat, puasa dan haji.
Padahal sebenarnya figh biasa merambah kepada lingkup yang lebih luas lagi
seperti dalam pendidikan, ekonomi, sosial, politik, hukum, dan lain
sebaginya ’

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran figh
merupakan suatu proses, cara menjadikan peserta didik belajar tentang hukum
syara’ yang bersifat amali yang digali dan dalilnya sehingga dapat
mempengaruhi perubahan sikap berdasarkan pemahaman yang diterima dan
dapat melaksanakanya dalam kehidupan sehari-hari.

Pentingnya pembelajaran figh yaitu untuk menyiapkan peserta didik
agar mengenal, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam,
yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengamalan dan pembiasan.

! Kementrian Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen serta Undang-undong Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas ( Bandung: Citra Umbara, 2006), h. 74.

? Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), b 4.
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Meskipun pembelajaran figh sangat penting, namun realitanya tidak
seperti itu. Hal itu dapat dilihat dari suatu penelitian yang mengangkat tema
problematika Pendidikan Agama Islam menyimpulkan bahwa : 1). Pada
dasarnya, problematika pendidikan agama di sekolah umum hanya
mengedepankan aspek kognitif atau hasil pencapaian akhir terhadap suatu
mata pelajaran. Hal ini belum mencapai aspek afektif, yaitu pembentukan sifat
dan karakter siswa didik bagaimana siswa tersebut dapat menerapkan
pelajaran yang telah didapat dan aspek psikomotorik yaitu pengembangan
kreativitas. 2). Pelajaran agama belum menjadi alat utama untuk menentukan
lulus atau tidaknya siswa didik dalam suatu jenjang pendidikan. Imilah yang
menurut siswa didik, pendidikan agama tidak terlalu penting sehingga
cenderung diremehkan. 3). Metode yang dilakukan oleh para guru agama juga
menjadi salah satu faktor problematika pendidikan agama di sekolah. Oleh
karena itu, untuk mengatasi problematika tersebut guru menjadi kunci penting,
yakni bertindak dengan menggunakan metode yang tepat bagi kelancaran
pembelajaran agama.’

Berbeda halnya dengan di MTs NU Sunan Kalijaga yang telah
menggunakan metode Hypnoteaching dalam pembelajaran
figh.Hypnoteaching diartikan sebagai metode pembelajaran yang dalam
menyampaikan materi, guru memakai bahasa bawah sadar yang bisa
menumbuhkan Ketertarikan tersendiri pada anak didik. Hypnoteaching

merupakan perpaduan dua kata yaitu Aypnosis dan feaching. Hipnosis berarti

* Hitp://file-///F -/isu%20pendidikan/problemproblem-atika-pendidikan-agama.html/ (3
Agustus 2013). Diakses, 9 Juni 2014.
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menyugesti dan feaching yang berarti mengajar. Jadi, dapat diartikan bahwa
Hypnoteaching adalah usaha untuk menghipnosis atau mensugesti anak didik
supaya menjadi lebih baik dan prestasin_venneningkat.4 Meskipun di Indonesia
belum banyak yang menggunakan, tetapi Hypnoteaching telah terbukt efektif
dalam mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar di Sekolah.’

Dalam Hypnoteaching, guru berperan sebagai hipnotis, sementara
siswa selaku suyet atau orang yang dihipnosis. Guru selaku hipnotis tidak
perlu menidurkan siswanya dalam proses pembelajaran. Guru tidak perlu
menidurkan siswanya di waktu memberikan sugesti Guru dalam
mempraktekan Hypnoteaching cukup dengan menggunakan bahasa persuasif
sebagai alat komunikasi yang sesuai dengan harapan siswa.®

Dengan adanya penerapan metode Hypnoteaching tersebut, maka
dalam proses pembelajaran figh dapat berjalan lebih efektif. Hal inilah yang
menjadi alasan dipakainya metode Hypnoteaching di MTs NU Sunan
Kalijaga. Selain itu, metode Hypnoteaching dapat menjadi daya tank
tersendiri dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih bersemangat dalam
proses belajar mengajar dan menjadi tidak bosan dalam rutinitas belajar di

sekolah. Karena memang sudah sepatutnya seorang guru dapat melaksanakan

* N. Yustisia, Hypnoteaching Seni Ajar Mengeksplorasi Otak Peserta Didik (Jogjakarta:
Ar-Ruz Media, 2012), h. 75.

3 Ionu Hajar, Hypnoteaching Memaksimalkan Hasil Proses Belajar Mengajar dengan
Hipnoterapi (Jogjakarta: Diva Prees, 2011), h. 5.

¢ Muhammad Noer, Hypnoteaching For Success Learning (Yogyakarta: Pedagogia,
2010), h. 21.
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pembelajaran vang lebth vanatif metodenya untuk menanggulangi kejenuhan
siswa selama proses belajar mengajar.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis ingin melakukan
penelitian dengan judullmplementas: Metode Hypnoteaching dalam
Pembelajaran Figh Kelas IX di MTs NU Sunan Kalijjaga Kecamatan

Adiwerna Kabupaten Tegal.

B. RUMUSAN MASALAH

Adapun masalah yang dipandang pokok adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi metode ﬁ)pmteaching dalam pembelajaran figh
kelas IX di MTs NU Sunan Kalijaga Kecamatan Adiwerna Kabupaten
Tegal?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi metode
hypnoteaching dalam pembelajaran figh kelas IX di MTs NU Sunan
Kalijaga Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal?

Untuk menghindan permasalahan agar terhindar dan kesalahan arti
dan kesalahan tafsiran, terlebih dahulu akan ditegaskan istilah-istilah dalam
judul penelitian ini.

1. Implementasi

Implementasi merupakan sebuah pelaksanaan atan penerapan.’

7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Ke empat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 529.
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2. Metode Hypnoteaching
Metode hypnoteaching merupakan metode yang paling cepat dan efektif
untuk masuk ke pikirsn bawah sadar.®
Batasan Masalah dalam penelittan im adalah fokus kepada
Pelaksanaan Praktek pembelajarannya Bukan pada strategi perencanaan
maupun evaluasi pembelajaran tersebut. Hal ini dilakukan karena praktek
pelaksanaan pembelajaran tersebut lebih mudah dan lebih realistis untuk
diamati dan pada strategi perencanaan atau pun evaluasi pembelajaran

tersebut.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui implementasi metode Aypnoteaching dalam pembelajaran
fighkelas IX di MTs NU Sunan Kalijaga Kecamatan Adiwerna Kabupaten
Tegal.
2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi metode
hypnoteaching dalam pembelajaran fikih kelas IX di MTs NU Sunan

Kalijaga Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.

8 Freddy Faldi Syukur, Menjadi Guru Dahsyat Guru yang Memikat Melalui Pendekatan
Tehnologi Pikiran Bawah Sadar Hypnoteaching dan NLP ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010),
h. 97.




D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian imi diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kajian
psikologi pendidikan terutama kajian tentang metode hypnoteaching
dalam pembelajaran fikih.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi sekolah, sebagai sumbangan untuk memperbaiki proses
pembelajaran di Sekolah guna meningkatkan prestasi siswa.
b. Bagi guru, untuk meningkatkan kreasi guru dengan menggunakan
inovasi baru yaitu metode hypnoteaching.
c. Bagi siswa, lebih termotivasi dalam belajar sehingga pelajaran akan

mudah masuk.

E. Kajian Pustaka
1. Analisis Teori

Hypnoteaching merupakan perpaduan dua kata yaitu Aypnosis dan
teaching. Hypnosis berarti menyugesti dan feaching yang berarti mengajar.
Jadi, dapat diartikan bahwa hypnoteaching adalah usaha untuk
menghipnosis atau mensugesti anak didik supaya menjadi lebih baik dan
prestasinya meningkat.’

Dalamhypnoteaching, sebagaimana yang terjadi pada hipnotis

umumnya, penyajian materi pelajarannya menggunakan bahasa-bahasa

°N. Yustisia, op. cit,, h. 75.




bawah sadar vang menimbulkan sugesti siswa untuk berkonsentrasi secara
penuh pada ilmu yang disampaikan oieh guru.

Menurutlbnu Hajar, hypnoteaching merupakan gabungan dari lima
metode pembelajaran, yaitu: quantum leraning, accelerated learning,
powerteaching, Neuro Lingustic Programing (NLP), dan hypnosis.
Hypnoteaching menekankan pada komunikasi alam bawah sadar baik yang
dilakukan di dalam kelas maupun di lnar kelas. Hal im bisa diakukan
dengan sugesti dan imajinasi. Sugesti memiliki kekuatan luar biasa.
Kemampuan sugesti yang terus terngiang dalam otak, mampu
mengantarkan seseorang pada apa yang dipikirkan Sedangkan imajinasi
merupakan proses membayangkan sesuatu yang terlebih dahulu
diterapkan. Dalam hal ini seorang guru harus mampu membiarkan
siswanya berekspresi dan berimajinasi.'’

Dalam menerapkan metode hypnoteaching, tidak diperlukan
hipnosis dalam atau bahkan menidurkan siswa kecuali pada saat tertentu
saja. Mata siswa masih tetap terjaga, tetapi siswa dibawa dalam kondisi
ringan. Dengan demikian, critical area siswa menjadi lebih berkurang
sehingga segala bentuk informasi berupa materi, informasi, atau motivasi
dapat lebih mudah masuk."

2. Penelitian yang Relevan

1 Ibnu Hajar, op. cit., h. 75.

' Ali Akbar Navis, Hypnoteaching Revolusi Gaya Mengajar untuk Melejitkan Prestasi
Siswa (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2013), h. 130.




Dalam rangka mewujudkan penulisan sknipsi yang profesional dan
mencapai target yang maksimal, untuk itu penulis mencoba menampilkan
judul skripsi, sebagai bahan perbandingan. Hal ini untuk menghindari
terjadi kesamaan obyek dalam penelitian. Dan juga buku-buku imi yang
terkait dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut :

Skripsi Rodli Abdul Latif, 09680024, yang berjudul: “Pengaruh
Metode Hypnoteaching dalam Contextual Teaching and Learning
terhadap Kemampuan Komunikasi dan Analisis Kritis Siswa Kelas XI IPA
di SMA Negeri 5 Yogyakarta, menyimpulkan bahwa: Metode
Hypnoteaching berpengaruh dalam peningkatan komunikasi siswa kelas
XI IPA di SMA Negeri 5 Yogyakarta, serta Metode Hypnoteaching
berpengarubh dalam peningkatan analisis kritis siswa di SMA Negeri 5
Yogyakarta.'? Persamaan penelitian diatas dengan penelitian peneliti yaitu
tentang metode Aypnoteaching. Sedangkan perbedaanya dengan penelitian
penelifi yaitu pada proses pelaksanaanya.

Sknipsi Hendri Sujatmiko, 08410156, yang berjudul Konsep
Hypnoteaching Menurut Buku Hypnoteaching For Success Learning
Karya Mohammad Noer dan Relevansinya dengan Pembelajaran PAI,
menyimpulkan bahwa Hypnoteaching cukup relevan dengan pembelajaran

PAIL, ditinjan dari hubungan dan keterkaitannya dengan komponen-

2 Rodli Abdul Latif, “Pengaruh Metode Hypnoteaching dalam Contextual Teaching and
Learning terhadap Kemampuan Komunikasi dan Analisis Kritis Siswa Kelas XI IPA di SMA N 5
Yogyakarta”, Skripsi Sarjana Pendidikan, ( Yogyakarta: Digilib UIN Sunan Kalijaga, 2013), h.
1L




komponen Pendidikan Agama Islam. BPersamaan penelitian diatas dengan
penelitian peneliti yaitu tentang fokus masalahnya dalam hal metode
hypnoteaching. Sedangkan perbedaan dengan penelin yaiu tentang
pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan metode Aypnoteaching.

Jumal Pendidikan IPA Indonesia, yang berjudul Penerapan
Hypnoteaching Melalui Neuro Linguistik  Programming dalam
Pembelajaran Kimia, menyimpulkan bahwa pada siklus 1 belum terjadi
perubahan, namun pada tahap II telah terjadi perubahan yang ditunjukan
dengan motivasi dan prestasi siswa'* Persamaan dengan penelitian
peneliti yaitu yaitu pada penerapan metode Aypnoteachingnya. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian peneliti yaitu peneliti hanya fokus dalam
pelaksanaan tanpa menggabungkan dengan metode lain.

3. Kerangka Berfikir

Metode hypnoteaching merupakan perpaduan pengajaran yang
melibatkan pikiran sadar dan pikiran bawah sadar. Hypnoteaching ini
merupakan pembelajaran yang unik, kreatif, sekaligus imajinatif. Sebelum
pembelajaran, anak didik sudah dikondisikan untuk belajar. Sehingga anak
didik mengikuti pembelajaran dalam kondisi segar dan siap untuk
menerima materi pembelajaran. Untuk melaksanakan hal tersebut,

tentunya sorang guru harus mengetahui langkahnya, seperti: harus

3 Hendri Sujatmiko, “Konsep Hypnoteaching Menurut Buku Hypnoteaching For Success
Learning Karya Mohammad Noer dan Relevansinya dengan Pembelajaran PAY”, Skripsi Sarjana
Pendidikan, ( Yogyakarta: Digilib UIN Sunan Kalijaga, 2012), h. 10.

* S. Ismuzaroh, “Penerapan Hypnoteaching Melalui Neuro Linguistik Programming
dalam Pembelajaran Kimia” (Semarang: Jurnal Pendidikan IPA Indonesia, No. 2, Oktober, I,
2013), h. 181.




mempunyai niat dan motivasi diri yang dilakukan ketika pra pembelajaran,
pacing yang dilakukan ketika apersepsi, eksplorasi. Leading dilakukan
ketika eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Menggunakan kata-kata
posiif yang dilakukan ketika apersepsi, eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi. Memberikan pujian yang dilakukan ketika konfirmasi.
Modelling, digunakan pada saat eksplorasi serta elaborasi dan menguasai
materi pembelajaran ketika apersepsi, eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.

Untuk melaksanakan metode tersebut, guru hendaknya
berpenampilan rapi. Karena dengan penampilan rapi, itu dapat melatih
kepercayaan diri peserta didik. Guru juga harus mempunyai rasa empatik
dan simpatik pada siswanya sehingga siswa merasa dekat dengan dirinya.
Penggunaan bahasa serta alat peraga juga sangat penting dalam
melaksanakan metode ini, karena dengan adanya penguasaan tersebut akan
dapat menarik perhatian siswa, serta seorang guru juga harus bisa
menguasal hati siswa agar menyukai pelajaranya dan harus bisa
membertkan motivast yang kuat kepada siswanya, sehingga dengan
adanya penerapan metode baru tersebut dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Untuk mempermudah membaca tentang kerangka berfikir ini,

maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini:




Tabel 11
Langkah Metode Hypnoteaching

L;;%:z;::;::;e Apersepsi | Ekslporasi |[Elaborasi| Konfirmasi Pemb’:{:jaran
Memotivasi Diri B V
Pacing v v
Leading v v
Memberikan Kata-kata v V v y
Positif
Memberikan Pujian v
Modelling v v
Menguasai Materi N v V V

F. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian penelitian ini

adalah pendekatan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bertitik tolak

dari realitas dengan asumsi pokok bahwa tingkah laku manusia

mempunyai makna bagi pelakunya dalam konteks tertentu.'

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field

research). Penelitian ini dilakukan dalam kancah yang sebenarnya, dimana

penelitian lapangan mempunyai tujuan memecahkan masalah-masalah

praktis dalam kehidupan sehari-hari."®

Fokus Penelitian

Fokus penelitian yang diambil peneliti dalam judul ini yaitu

tentang implementasi metode hypnoteaching dalam pembelajaran figh

'>Abmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis ( Yogyakarta: Teras, 2011), h. 48.

"*Mardalis, MetodePenelitian ( Jakarta: BumiAksara, 2003 ), h.28.




kelas IX di MTs NU Sunan Kalilaga Kecamatan Adiwerna Kabupaten
Tegal.
3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data dapat
diperoleh. Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi
pertimbangan dalam menentukan metode penulisan data, sumber data
yang merupakan sumber yang diperoleh untuk mengumpulkan data yang
kita perlukan '’
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli. Sumber data primer merupakan sumber data
utama dalam penelitian. Dalam penelitian in1 yang menjadi sumber
data primer adalah guru mata pelajaran figh dan siswa kelas IX di MTs
NU Sunan Kalijaga Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data yang menunjang
sumber data primer. Yang termasuk sumber data sekunder adalah
buku-buku yang relevan dengan judul penelitian yaitu buku tentang

metode hypnoteaching dan data-data lain yang mendukung.

YEtta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam
Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2010), h. 169.




G. Tehnik Pengumpulan Data
Tekntk pengumpulan data yang akan peneliti gunakan dalam penelitian
adalah sebagat berkut:
a. Observasi
Observasi adalah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan
vang ingin dicapai. Metode observasi (pengamatan) merupakan sebuah
teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun ke lapangan
mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan,
benda-benda, waktu dan keadaan tertentu.'® Yang diobservasi dalam
penelitian ini adalah aktivitas pembelajaran figh yang meliputi cara guru
mengajar, media yang digunakan, respon siswa.
b. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang dengan
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain
dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu.'’Yang
digunakan pada awal penelitian dalam wawancara ini adalah wawancara
tidak terstruktur untuk mendapatkan data awal. Untuk wawancara
selanjutnya sudah menggunakan wawancara terstruktur berdasarkan data
yang sudah diterima. Dalam wawancara ini yang peneliti wawancarai yaitu

guru mata pelajaran figh kelas IX.

** Djunaidi Ghony dan Fauzan al-Mansur, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), b.165.

** Dedy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Tlmu Komunikasi
dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung : RemajaR osdakarya, 2004), h. 180.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suvatu metode pengumpulan data kualitatif
dengan melihat atau menganalisis dokumen yang dibuat oleh subyek
sendiri atau oleh orang lain tentang subyek *° Data yang didokumentasikan

antara lain: RPP, Data sekolah, dan foto.

H. Tehnik Analisis Data
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
Milles and Huberman, ya;tu:
1. Reduksi data
Berarti bahwa kesemestaan potensi yang dimiliki oleh data
disederhanakan dalam sebuah mekanisme antisipatoris. Hal ini dilakukan
ketika peneliti menentukan kerangka kerja konseptual, pertanyaan,
penelitian, kasus, dan instrumen penelitian yang digunakan. Jika hasil
catatan lapangan, wawancara, rekaman dan data lain telah tersedia tahap
seleksidata  berikutnya adalah perangkuman data, pengkodean,
merumuskan tema-tema pengeklompokan dan penyajian cerita secara
tertulis.
2. Penyajian data atau display data
Yaitu sebagai konstruk informasi padat terstruktur yang
memungkinkan pengambilan kesimpulan dan penerapan aksi. Penyajian

data merupakan bagian kedua dari tahap analisis. Seorang peneliti perlu

*° Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika,
2011), h. 117.




mengkaji proses reduks: data sebagar dasar pemaknaan Penyajoian data
yang lebih terfokus meliputi ringkasan terstruktur dan sinopsis, deskripsi
singkat , diagram-diagram. Matrik dengan teks dar pada angka dalam sel.
3. Tahap pengambilan kesimpulan dan verivikasi

Tahap im melibatkan peneliti dalam proses interpretasi, penetapan
makna, dari data yang tersaji. Cara yang bisa digunakan akan semakin
banyak, metode komparasi, merumuskan pola dan tema, pengelompokan
dan penggunaan metafora, tentang metode konfirmasi seperti triangulasi,
mencari kasus-kasus negatif, menindak lanjuti temuan-temuan, dan cek

silang hasilnya dengan responden.”'

I. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah membaca gambaran skripsi ini maka dibuat
sistematika penulisan tentang pembahasan judul diatas dengan susunan
penulisan sebagai berikut:

Bab I, pendahuluan, yang berisi tentang: latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan peneliatian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab II, metode hypnoteaching , yang meliputi pengertian metode
hypnoteaching, sejarah metode hypnoteaching, unsur-unsur metode
hypnoteaching, langkah-langkah penggunaan metode Aypnoteaching,

kelebihan dan kekurangan metode Aypnoteaching, manfaat metode

' Norman k. Denzin dan Yvonna S.Lincoln, Handbook of Qualitative Research
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009 ), h. 592.




hypnoteaching, kelebihan dan kekurangan metode hypnoteaching, kelebihan
metode Aypnoteaching dibandingkan dengan lainya Pembelajaran Figh yang
meliputi pengertian pembelajaran figh, mang lingkup, dan kunkulum
pembelajaran figh.

Bab III, menjelaskan tentang implementasi metode hypnoteaching
dalam pembelajaran figh kelas IX di MTs NU Sunan Kalijjaga. Pertama:
gambaran umum MTs NU Sunan Kalijaga yang meliputi letak geografis,
visi, musi, keadaan guru dan siswa, struktur organisasi, dan tujuan,
penanggungjawab pelaksanaan K7, kegiatan ekstrakurikuler, hubungan
sekolah dengan masyarakat serta sarana dan prasarana Kedua: Implementasi
metode hypnoteaching dalam pembelajaran figh kelas IX di MTs NU Sunan
Kalijaga. Ketiga: Faktor penghambat dan pendukung implementasi metode
hyproteaching di MTs NU Sunan Kalijaga.

Bab IV, analisa yang meliputi analisis implementasi metode
hypnoteaching dalam pembelajaran figh kelas IX di MTs NU Sunan Kalijaga,
analisis faktor pendukung dan penghambat implementasi metode
hypnoteaching dalam pembelajaran figh kelas IX di MTs NU Sunan Kalijaga.

Bab V, yang meliputi kesimpulan dan hasil penelitian ini dan saran

untuk para pembaca.
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A. Simpulan

Setelah diadakan penelitian lapangan dan menganalisis data yang

diperoleh dalam rangka pembahasan Skripsi yang berjudul “Implementasi

Metode Hypnoteaching dalam Pembelajaran Figh Kelas IX di MTs NU Sunan

Kalijaga Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Implementasi metode hypnoteaching dalam pembelajaran figh kelas IX di
MTs NU Sunan Kalijaga ini sudah baik. Hal itu dikarenakan semua
tahapan yang ada telah dilaksanakan sesuai dengan kriteria yang ada.
Mulai dari proses menumbuhkan niat dalam diri seorang gury,
melaksanakan relaksasi, melaksanakan pacing yang dilanjutkan dengan
leading yang disebabkan adanya koneksitas, sehingga dengan adanya
koneksitas peserta didik akan mudah menirukan apa yang diperintahkan
seperti halnya dalam penyerapan materi yang mudah diterima oleh peserta
didik.

Fakior pendukung implementasi metode hypnoteaching dalam
pembelajaran figh kelas IX di MTs NU Sunan Kalijaga Kecamatan
Adiwerna Kabupaten Tegal ini yaitu adanya dukungan dari peserta didik
yang meliputi anak lebth asyik dengan sesuatu yang baru, anak juga bisa

berkonsentrasi tinggi, siswa akan lebth mempunyai rasa percaya diri yang

75
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tinggi, siswa juga bisa lebih berkonsentrasi dalam mengerjakan
tugas.Dukungan kepala sekolah, dukungan dari niat atau motivasi guru
serta sarana dan prasarana. Sedangkan faktor penghambat adanya
implementasi metode hypnoteachingdalam pembelajaran figh kelas IX di
MTs NU Sunan Kalijaga Kecamatan Adiwemna Kabupaten Tegal ini yaitu
seorang guru harus menguasai sypnosis dan teaching , jadi hanya beberapa
orang saja yang bisa melakukanya, banyaknya peserta didik yang berada
dalam suatu kelas, serta minimnya guru yang menguasai metode

hypnoteaching tersebut.

B. Saran

Demi perbaikan dan kesempurnaan serta peningkatan implementasi metode

hypnoteaching di MTs NU Sunan Kalijaga ini, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

i.

Bagi sekolah, sebagai sumbangan untuk memperbaiki proses pembelajaran
di Sekolah guna meningkatkan prestasi siswa.

Bagi guru, untuk meningkatkan kreasi guru dengan menggunakan inovasi
baru yaitu metode hypnoteaching.

Bagi siswa, lebih termotivasi dalam belajar sehingga pelajaran akan mudah

masuk.
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penelitian kepada mahasiswa tersebut.

Atas Kebijaksanaan dan bantuan Bapak/1bu kami san.paikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr, Wh.

#5770 1. Ketua
. Ketua J uru*eg Tarbiyah
e N
Drs. Moh.€aslih, M.Pd., Ph.D

NIP. 19670717 199903 1001




BADAN PELAKSANA PENDIDIKAN MA’ARIF NU ADIWERNA
YAYASAN PENDIDIKAN SUNAN KALIJAGA

MTs NU SUNAN KALIJAGA
( TERAKREDITASI - A)
KALIWADAS - ADIWERNA - TEGAL
Alamat : J1. Raya Singkil Kaliwadas - Adiwerna - Tegal 52194 Phone (0283) 3321470

SURAT KETERANGAN

A A e
Nomor : MTs.SUKA /16.a/B /077 / X/ 2014

Yang bertanda tangan di bawah ini ;

Nama : Kasan Ali, S.Pd.I

NIP :-

Jabatan : Kepala MTs NU Sunan Kalijaga Adiwerna
Menerangkan bahwa ;

Nama : NURUL ISTTANI

NIM : 202 1111 001

TTL : Tegal, 01 Januari 1994

ALAMAT : Desa Kajen RT. 13 / IV Talang Tegal

Adalah Mahasiswi STAIN Pekalongan yang telah melaksanakan Peneliian Tentang
Implementasi Metode Hypnoteaching Dalam Pembelajaran Figih Kelas IX di MTs NU Sunan
Kalijaga Adiwerna sejak tanggal 5 Agustus 2014 sampai dengan 20 Oktober 2014.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan untuk digunakan

sebagaimana mestinya.

Adiwerna, 20 Oktober 2014




Guru Mengabsen Siswa

Appersepsi Awal di Lakukan

Proses Relaksasi

Proses Relaksasi ( Pacing, Leading )

:- ' » w

Guru Memulai Pelajaran dengan Cara Membuat
Sebuah Peta Konsep

Proses Pembentukan Kelompok
Menjadi 6-7




Proses Diskusi

Proses Presentasi

Pemberian Applause

Evaluasi

DOKUMENTASI GEDUNG MTS
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